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ABSTRAK

Pembelajaran numerasi bagi siswa SD terkadang menjadi pembelajaran
yang dirasa sulit. Oleh karena itu, menjadi seorang guru harus mampu
kreatif dalam mengajarkan pembelajaran matermatika pada siswa,
misalnya melalui permainan berbasis teknologi ataupun tradisional.
Permainan tradisional yang bisa digunakan sembagai media pembelajaran
dalam meningkatkan numerasi siswa SD adalah permainan Engklek.
Melalui permainan ini, siswa bisa belajar sambil bermain atau sebaliknya.
Selain itu, sebagai bentuk pelestarian warisan budaya Indonesia serta
meninkatkan motorik kasar anak. Kegiatan ini merupakan salah satu
program kerja para mahasiswa kampus mengajar angkatan 5. Kegiatan ini
mendapat resnpons positif para siswa
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PENDAHULUAN

Pembelajaran numerasi bagi siswa SD terkadang menjadi pembelajaran yang dirasa sulit.
Para siswa cenderung memilih hafalan daripada beritung. Padahal semua aspek dalam
perkembnana zaman saat ini, pendidikan dituntut untuk bermutu dengan lebih baik (Irianto &
Febrianti dalam Putro, 2022). Oleh karena itu, menjadi seorang guru harus mampu kreatif
dalam mengajarkan pembelajaran matermatika pada siswa, misalnya melalui permainan
berbasis teknologi ataupun tradisional. Permainan tradisional yang bisa digunakan sembagai
media pembelajaran dalam meningkatkan numerasi siswa SD adalah permainan Engklek.
Melalui permainan ini, siswa bisa belajar sambil bermain atau sebaliknya dengan
menyenangkan. Hal ini sependapat denan Putro (2022), diharapkan para siswa dapat belajar
dengan menyenangkan tanpa ada tekanan dalam belajar di sekolah pada kurikulum Merdeka
Belajar ini. Permainan ini dipraktikkan pada siswa-siswa SD Ngebung-Beran sebagai salah satu
program kerja mahasiswa program Kampus Mengajar Angkatan 5.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan numerasi pada siswa. Selain itu, bertujuan
untuk melestarikan warisan budaya masyarakat, yaitu permainan tradisional Engklek.
Pelestarian budaya dapat menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap warisan budaya (Putro,
2023). Jika tidak ada yang peduli dan melestarikan, dapat dimungkinkan terjadi pengikisan
kearifan lokal budaya Indonesia (Putro, dkk, 2022). Engkek juga dapat meningkatkan motorik
kasar anak (Anjani dan Ayu, 2021; Supriyatin, dkk, 2021; dan Aqobah, dkk, 2023). Hal ini
dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi yang berdampak negatif pada siswa, yaitu
penggunaan gawai secara berlebih. Para siswa cenderung lebih individual. Dengan adanya
permainan tradisional ini, para siswa dapat meningkatkan numerasi mereka, mampu
melestarikan budaya, dan saling bersosialisasi atau berinteraksi dengan teman sebayanya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan 1ni dilakukan pada hari Rabu, 5 April 2023 di SD Negeri Ngebung, Beran,
Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan pembuatan permainan Engklek ini
diperuntukkan untuk seluruh siswa-siswa SD Negeri Ngebung — Beran. Pelaksaan yang
dilakukan melalui dua tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan pemanfaatan. Tahap persiapan
yang dilakukan adalah menentukan lokasi yang tepat untuk mencat atau membuat tempat
permainan engklek dan mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Tahap pelaksanaan
dilakukan untuk proses penggegcatan. Tahap pemanfaatan dengan mempraktikan pemelajaran
matematika atau numerasi melalui media permainan tradisional engklek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kampus mengajar merupakan salah satu program yang dicanangg oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan tujuan untuk menambah pengalaman para
mahasiswa di lingkungan sekolah serta menuangkan ide gagasannya untuk dapat berkontribusi
bagi sekolah. Selain itu, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi sekolah khususnya bagi siswa.
Dalam kegiatan Kampus Mengajar, khususnya KM 6 menyuguhkan berbagai program, salah
satunya adalah peningkatan numerasi melalui permainan tradisional Engklek. Engklek adalah
permainan tradisional, yang biasa disebut juga dengan “Sunda Manda”.

Kegiatan ini berutujuan untuk meningkatkan numerasi bagi siswa dengan cara yang lebih
menarik dan menyenangkan. Selain itu, permainan tradisonal engklek sebagai sarana
pelestarian warisan budaya masyarakat Jawa. Kegiatan yang dilakukan sebagai salah satu
kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan pemanfaatan.
Persiapan ini sudah dilakukan sejak minggu sebelumnya. Para mahasiswa melakukan
koordinasi dengan kepala sekolah tentang program kerja ini dan kepala sekolah menyetujui
dengan proker ini.
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Tahap persiapan yang dilakukan adalah menentukan lokasi yang tepat untuk mencat
atau membuat tempat permainan engklek. Lokasi yang dilipih adalah di lapangan upacara
sekolah yang sudah terdapat conblock agar mudah untuk dicat. Pertimbangan lain memilih lokasi
halaman sekolah yang rimbun dibawah pohon-pohon agar siswa tidak panas saat bermain
engklek. Setelah sudah menentukan tempat, mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

Bahan yang diperlukan adalah cat (merah, putih, kuning, hijau, biru) yang telah
disediakan oleh pihak sekolah. Selain itu, para mahasiswa juga melakukan koordinasi dengan
guru PJOK untuk pelaksanaannya. Guru PJOK juga membantu dalam persiapan alat-alat, yaitu
dengan menyiapkan penggaris serta cetakan untuk mengecat. Dengan bantuan dari pihak
sekolah, persiapan dalam melaksanakan prokrer ini sangat mudah. Pembuatan permainan
englek dilakukan pada hari Rabu, 5 April 2023.

Tahap pelaksanaan dilakukan untuk proses pengecatan. Halaman yang akan di cat di
sapu bersih terlebih dahulu agar memudahkan dalam pembuatan pola gambar dan proses
mengecat. Sebelumnya halaman digambari pola terlebih dahulu menggunakan kapur baru
setelahnya diwarnai menggunakan cat.

Pembuatan beberapa bentuk papan engklek yaitu pesawat dan modifikasinya. Pada
setiap kotak ditulisi angka-angka serta simbol operasi hitung matematika yang bisa dijadikan
sebagai tempat untuk melatih numerasi siswa.

Tahap pemanfaatan dengan mempraktikan pemelajaran matematika atau numerasi
melalui media permainan tradisional engklek. Hasil yang didapatkan pada kegiatan ini yaitu
para mahasiswa berhasil merealisasikan program kerja khusunya dalam peningkatan numerasi.
Para siswa sangat antusias dalam berlatih peningkatan numerasi melalui permainan tradisional
engklek.

EJOIN : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 502



Putro et al. - Volume 2 Nomor 2 (2024): 500 - 504

Gambar 3 & 4: Pemanfaatan permainan tradlsonal engklek

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan permainan Engklek sebagai media pembelajaran matematika dalam
meningkatkan numerasi siswa dianggap efektif. Para siswa sanat berminat dalam permainan ini.
Tidak hanya saat pembelajaran, para siswa juga sering memanfaatkan waktu kosong atau saat
istirakat untuk bermain engklek.
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